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SUMMARY 

 

ADINDA DWI ROSNITA. Assessment of Physical Properties and Soil Organic 

Matter in Rubber Land Areas with Different Ages at PT Waimusi Agroindah 

Plantation, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province (Supervised by 

SATRIA JAYA PRIATNA). 

 

Soil physical properties are an important part of soil fertility that the affects 

the ability of soil to support plant growth directly or indirectly. The presence of 

organic matter plays a part to optimize the condition of soil physical properties, so 

that it supports optimal plant growth. This study aims to assess the condition of 

several soil physical properties (color, texture, structure, permeability, water 

content, bulk density, toral pore space) and soil organic matter in rubber land areas 

with different ages. The research was conducted from December 2024 to February 

2025 in rubber land areas with different ages in the PT Waimusi Agroindah 

Plantation. Laboratory analysis was carried out at the Soil Department Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used was a detailed 

survey method with at a scale of 1:7.000 with sampling points using purposive 

sampling method based on the age of the rubber plant. Samples were taken as many 

as 16 points were using the boring method at a depth of 0-40 cm for disturbed soil 

samples and intact soil samples using ring samples, which consisted of 3 points on 

5 years old rubber land (planting years of 2020) covering 5,2 ha, 5 points on 11 

years old rubber land (planting years of 2014) covering 9,9 ha, and 8 points on 35 

years old rubber land (planting years of 1990) covering 25 ha, where each point 

represented ± 2 ha of rubber land areas. The results showed that the age of rubber 

plants affect the condition of physical properties and soil organic matter. Rubber 

lands with older plant age showed more stable soil physical properties and higher 

organic matter compared to younger lands. This indicates that increased 

accumulation of leaf litter and the activity of soil microorganisms, as well as the 

root system of rubber plants that are increasingly developed as the age of the plant 

increases are able to improve soil conditions. This research is expected to be utilized 

as a reference in efforts to improve sustainable rubber land management. 

 

Keywords: Rubber Lands, Soil Organic Matter, Soil Physical Properties. 

 

  



RINGKASAN 

 

ADINDA DWI ROSNITA. Kajian Sifat Fisik dan Bahan Organik Tanah pada 

Areal Lahan Karet dengan Umur Berbeda di Perkebunan PT Waimusi Agroindah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

SATRIA JAYA PRIATNA). 

 

Sifat fisik tanah merupakan bagian penting dari kesuburan tanah yang 

memengaruhi kemampuan tanah dalam mendukung pertumbuhan tanaman yang 

secara langsung maupun tidak langsung. Keberadaan bahan organik turut berperan 

dalam mengoptimalkan kondisi sifat fisik tanah, sehingga mendukung 

pertumbuhan secara optimal. Penelitian ini bertujuan mengkaji kondisi beberapa 

sifat fisik tanah (warna, tekstur, struktur, permeabilitas, kadar air, bulk density, 

ruang pori total) dan bahan organik tanah pada areal lahan karet dengan umur 

berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Februari 2025 

di areal lahan karet dengan umur berbeda pada Perkebunan PT Waimusi Agroindah. 

Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah metode survei 

tingkat detail skala 1:7.000 dengan pengambilan titik sampel menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan umur tanaman karet. Sampel diambil sebanyak 16 

titik menggunakan metode boring pada kedalaman 0-40 cm untuk sampel tanah 

terganggu dan sampel tanah utuh menggunakan ring sampel, yang terdiri dari 3 titik 

pada lahan karet umur 5 tahun (tahun tanam 2020) seluas 5,2 ha, 5 titik pada lahan 

karet umur 11 tahun (tahun tanam 2014) seluas 9,9 ha, dan 8 titik pada lahan karet 

umur 35 tahun (tahun tanam 1990) seluas 25 ha, di mana tiap titik mewakili ± 2 ha 

areal lahan karet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur tanaman karet 

berpengaruh terhadap kondisi sifat fisik dan bahan organik tanah. Lahan karet 

dengan umur tanaman lebih tua menunjukkan kondisi sifat fisik tanah yang lebih 

stabil dan kandungan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan lahan yang 

lebih muda. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan akumulasi serasah dan 

aktivitas mikroorganisme tanah, serta sistem perakaran tanaman karet yang 

semakin berkembang seiring pertambahan umur tanaman mampu memperbaiki 

kondisi tanah. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam 

upaya perbaikan dalam pengelolaan lahan karet yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Bahan Organik Tanah, Lahan Karet, Sifat Fisik Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas 

unggulan di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian daerah. Budidaya tanaman karet ini telah dikenal luas oleh 

masyarakat karena mudah dalam hal pengelolaan, serta mampu memberikan nilai 

ekonomi yang signifikan bagi petani (Ramadhan dan Fahmi, 2023). Di Indonesia, 

tanaman karet sebagai penghasil lateks, yang tersebar di berbagai wilayah dan 

dibudidayakan oleh petani rakyat, perusahaan swasta, maupun badan usaha milik 

negara (Riyadi, 2021). 

Salah satu perusahaan swasta yang mengembangkan tanaman karet adalah  

PT Waimusi Agroindah, yang berlokasi di Desa Sedyo Mulyo, Kecamatan Mesuji 

Raya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Budidaya tanaman karet 

umumnya dilakukan masyarakat perorangan maupun perusahaan besar di tanah 

mineral (Harist et al., 2017). Tanah mineral salah satunya adalah tanah Ultisol yang 

merupakan tanah mineral masam dengan pelapukan lanjut (Gusnidar et al., 2019). 

Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006) dalam Adriansyah et al. (2018), tanah 

Ultisol telah dimanfaatkan secara luas di Sumatera Selatan dalam pengembangan 

perkebunan karet. 

Tanah Ultisol memiliki beberapa kendala dalam sifat fisik, kimia, dan biologi 

yang dapat memengaruhi produktivitas tanaman. Tanah Ultisol tergolong sebagai 

tanah tua dengan tingkat pelapukan lanjut, yang mempunyai kandungan bahan 

organik rendah, berwarna kemerahan hingga kekuningan, serta bertekstur liat 

hingga liat berpasir (Sefano et al., 2023). Karena tanah yang relatif subur semakin 

terbatas akibat penggunaan lahan yang tidak sesuai, tanah ultisol mulai 

dimanfaatkan oleh pemerintah untuk memenuhi ekonomi dan kebutuhan hidup 

masyarakat (Handayani dan Karnilawati, 2018). Walaupun tingkat kesuburan tanah 

Ultisol relatif rendah, tetapi tanaman karet memiliki sifat yang toleran untuk 

bertumbuh (Yusas, 2022). 
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Tanah berfungsi sebagai media tumbuh dan penyedia unsur hara esensial bagi 

tanaman. Selain ketersediaan unsur hara, pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi 

oleh kondisi sifat fisik tanah. Tanaman karet memerlukan kondisi lengkungan 

tumbuh dengan sifat fisik tanah yang baik agar pertumbuhan, perkembangan dan 

penyerapan air maupun unsur hara dan bahan organik dapat berjalan optimal. 

Namun, pentingnya kondisi sifat fisik tanah dalam pengelolaan lahan sering kali 

tidak disadari sebagai penunjang pertumbuhan tanaman, karena produktivitas 

tanaman lebih diarahkan pada kesuburan kimia tanahnya saja (Simanungkalit et al., 

2019). 

Sifat fisik tanah berpengaruh langsung terhadap akar tanaman, dan berperan 

penting dalam mengatur ketersediaan udara dan air, serta memengaruhi aktivitas 

biologis dan kimia di dalam tanah. Kualitas sifat fisik tanah yang kurang bagus 

dapat menghambat perkembangan akar tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman 

tidak optimal. Umur tanaman karet dapat memengaruhi sifat-sifat tanah dan kualitas 

tanah (Yasin et al., 2006 dalam Afrianti et al., 2019). Seiring bertambahnya umur 

tanaman karet, sistem perakarannya semakin berkembang dan mampu menembus 

horizon tanah yang lebih dalam (Hutabarat et al., 2015 dalam Pratiwi et al., 2020). 

Bahan organik tanah berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Putra dan Jalil, 2018). Kandungan 

bahan organik juga berkaitan erat dengan aktivitas mikroorganisme tanah dan 

kemampuan tanah dalam mempertahankan kesuburan dan produktivitas tanah. Sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dipengaruhi oleh kandungan bahan organik di dalam tanah (Harahap et al., 2024). 

Sifat fisik tanah merupakan komponen utama dalam menentukan kemampuan 

tanah dan kesuburan tanah (Simanungkalit et al., 2019). Sedangkan, kandungan 

bahan organik dapat membantu meningkatkan kualitas sifat fisik tanah sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Widodo dan Kusuma, 2018). 

Oleh karena itu, dengan mengkaji kondisi beberapa sifat fisik (warna, tekstur, 

struktur, permeabilitas, kadar air, bulk density, ruang pori total) dan bahan organik 

tanah pada lahan karet dengan umur berbeda, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam upaya perbaikan dalam pengelolaan lahan karet 

yang berkelanjutan. 



3 
 

                               Universitas Sriwijaya 
 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi beberapa sifat fisik tanah (warna, tekstur, struktur, 

permeabilitas, kadar air, bulk density, ruang pori total) dan bahan organik tanah 

pada areal lahan karet dengan umur berbeda di perkebunan PT Waimusi 

Agroindah? 

2. Bagaimana pengaruh umur tanaman karet terhadap kondisi beberapa sifat fisik 

tanah (warna, tekstur, struktur, permeabilitas, kadar air, bulk density, ruang pori 

total) dan bahan organik tanah di perkebunan PT Waimusi Agroindah? 

 

1.3.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji kondisi beberapa sifat fisik tanah (warna, tekstur, struktur, 

permeabilitas, kadar air, bulk density, ruang pori total) dan bahan organik tanah 

pada areal lahan karet dengan umur berbeda di perkebunan PT Waimusi 

Agroindah. 

2. Mengidentifikasi pengaruh umur tanaman karet terhadap kondisi beberapa sifat 

fisik tanah (warna, tekstur, struktur, permeabilitas, kadar air, bulk density, 

ruang pori total) dan bahan organik tanah di perkebunan PT Waimusi 

Agroindah. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan 

memberikan manfaat sebagai bahan referensi dalam memahami kondisi beberapa 

sifat fisik tanah (warna, tekstur, struktur, permeabilitas, kadar air, bulk density, 

ruang pori total) dan bahan organik tanah pada areal lahan karet dengan umur 

berbeda. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan 

dalam upaya perbaikan dalam pengelolaan lahan karet yang berkelanjutan, 

khususnya areal lahan karet di perkebunan PT Waimusi Agroindah.
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